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ABSTRACT 

Hasnah Sri Putri Amnel. 2019. Improving the endurance seating of autism children 

through playing Maze (Single Subject Resarch in grade III SLBN 1 Painan). Thesis. 

Outstanding Educational Department. Faculty of Educational Sciences. State 

University of Padang. 

This research is backed by the problems that researchers find in SLBN 1 

Painan One student autism who have problems with endurance sit in the learning 

process in class. So this research aims to increase the endurance of sitting autism 

children through playing maze. 

Research uses experimental research with the method of Single Subject 

Research (SSR), A-B-A design and technical data analysis using visual analysis of 

graphs. The research subject is a class III autism child. The child is told to play a 

maze game provided by researchers. The assessment takes note the duration of the 

time the child sits while playing the maze game. Variable measurements use time 

duration. 

At baseline conditions (A1) The observation is performed 6 times with the 

mean Level 2, on the intervention condition (B) observation is done 7 times with the 

mean level 3.86 and the baseline condition (A2) observation is done 5 times with the 

mean level 4.4. The results of data analysis in the condition and between conditions 

have an estimation of directional tendencies, the likelihood of stability, the data 

footprint and the change in levels that show positive improvement. Overlapping data 

on inter-condition analysis at baseline conditions (A1) when in intervention (B) in a 

seated endurance is 16.7% overlapping data with the baseline (A2) and Intervention 

(B) gained 0% capability. Based on this, shows that playing maze is able to increase 

the endurance of sitting child autism class III in SLBN 1 Painan. Then it is advisable 

on the teacher to be able to use the maze game in increasing the endurance sitting 

children autism. 
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ABSTRAK 

Hasnah Sri Putri Amnel. 2019. Meningkatkan Ketahanan Duduk Anak Autisme 

Melalui Bermain Maze (Single Subject Resarch di kelas III SLBN 1 Painan). Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan yang peneliti temukan 

di SLBN 1 Painan satu orang siswa autisme yang mengalami masalah dengan 

ketahanan duduk dalam proses pembelajaran di kelas. Jadi penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan ketahanan duduk anak autisme melalui bermain maze. 

 Peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengan metode Single Subject 

Research (SSR), desain A-B-A dan teknis analisis data menggunakan analisis visual 

grafik. Subjek penelitian adalah  anak autisme  Kelas III. Anak   disuruh   untuk  

memainkan permainan maze yang disediakan oleh peneliti. Penilaian dilakukan 

mencatatan durasi waktu saat anak duduk sewaktu memainkan permainan maze. 

Pengukuran variabel menggunakan durasi waktu. 

Pada kondisi baseline (A1) pengamatan dilakukan 6 kali dengan mean level 

2, pada kondisi intervensi (B) pengamatan dilakukan 7 kali dengan mean level 3,86 

dan pada kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan 5 kali dengan mean level 4,4. 

Hasil analisis data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki estimasi kecenderungan 

arah, kecendrungan stabilitas, jejak data dan perubahan level yang menunjukkan 

peningkatan secara positif. Overlap data pada analisis antar kondisi pada kondisi 

baseline (A1) sewaktu di intervensi (B) dalam ketahanan duduk adalah 14,29% data 

overlap dengan fase baseline (A2) dan intervensi (B) didapat kemampuan 0%. 

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa bermain maze mampu meningkatkan 

ketahanan duduk anak autisme kelas III di  SLBN 1 Painan. Maka disarankan pada 

guru untuk dapat menggunakan permainan maze dalam meningkatkan ketahanan 

duduk anak autisme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus yaitu anak yang mengalami ketunaan 

dalam segi fisik, perilaku, mental, sosial dan emosi sehingga memerlukan 

pelayanan dan pendidikan yang sesuai dengan kelainan dan ketunaan yang 

mereka alami. Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda berdasarkan kelainan atau ketunaan yang mereka miliki salah 

satunya adalah anak autisme (Delphie, 2006).  

Autisme adalah suatu gangguan perkembangan secara menyeluruh 

yang mengakibatkan hambatan dalam kemampuan sosialisasi, komunikasi, 

dan juga perilaku. Gangguan tersebut dari taraf yang ringan sampai taraf yang 

berat. Gejala autisme ini pada umumnya muncul sebelum anak mencapai usia 

3 tahun. Pada umumnya penyandang autisme mengacuhkan suara, penglihatan 

ataupun kejadian yang melibatkan mereka, dan mereka menghindari atau 

tidak merespon kontak sosial misalnya pandangan mata, sentuhan kasih 

sayang, bermain dengan anak lainnya (Muji Rahayu, 2014) 

Gangguan yang sering dialami oleh anak autisme adalah gangguan 

pada pemusatan konsentrasi dan perilaku hiperaktif yang menyebabkan anak 

tidak bisa untuk duduk tenang atau tidak memiliki ketahan duduk yang lama 

di dalam kelas. Ketahanan duduk merupakan suatu sikap dimana anak bisa 
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duduk lama/betah dengan tenang di tempat duduk selama proses pembelajaran 

dan tidak menggangu proses pembelajaran di kelas sesuai dengan usia sekolah 

anak (Muthmainnah, 2017).  

Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan di SLBN 1 Painan 

terdapat siswa Y duduk dikelas III SDLB berjenis kelamin laki-laki yang 

berumur 11 tahun menampakkan karakteristik autisme dengan perilaku 

hiperaktif. Peneliti mengamati Y yang setiap pagi di antarkan oleh orang 

tuanya ke sekolah hingga meletakkan tasnya di dalam kelas. Y memiliki 

kebiasaan setiap pagi yaitu selalu merapikan kelas jika kelas berantakan dan 

juga merapikan tempat duduk. Y jarang sekali diikutsertakan dalam kegiatan  

baris berbaris yang dikarenakan Y yang tidak bisa diam dan tenang, bahkan 

suatu ketika Y pernah lari ke luar pekarangan sekolah sehingga membuat guru 

kewalahan dalam mengawasi Y.  Saat proses pembelajaran berlangsung Y 

hanya mampu bertahan duduk tidak lebih dari 2 menit saja. Y sering kali 

meningglkan tempat duduknya dan berlarian ke sekeliling kelas. Dan pada 

saat guru menerangkan Y tidak memperhatikan pelajaran dan sering menjilat 

tangan, mengoyang-goyangkan kakinya bahkan sampai memanjat kursi dan 

meja. Y juga sering mengganggu temannya seperti mengambil makanan dan 

membuka tas temanya. Dengan kondisi satu ruangan dijadikan 2 kelas Y juga 

menganggu teman-teman dan PBM kelas sebelahnya.  

Berkaitan dengan kondisi di atas, peneliti mewawancarai guru kelas. 

Guru menginformasikan bahwa siswa Y tersebut memang mengalami masalah 
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dengan ketahanan duduk. Kemudian guru merekemondasikan untuk memakai 

kursi dan meja sepeti yang ada di tempat terapi namun sampai saat ini tidak 

diberlakukan. Berdasarkan fakta tersebut, peneliti mencoba mencarikan 

alternatif lain  yang dapat digunakan oleh guru, pilihan tersebut adalah 

menggunakan media maze. Maze juga dikenal dengan istilah labirin 

merupakan sebuah permainan yang mencari jalan keluar dari jalan yang 

bercabang dan berliku. Dengan bermain  maze juga dapat mempertajam 

kemmpuan terhdap rangsangan visual, motorik halus, garis, bentuk, ruang dan 

warna. Peneliti mengharapkan melalui media permainan maze ini dapat 

meningkatkan ketahanan duduk anak autisme lebih lama.  

B. Idenifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Siswa sering tidak tahan duduk lama ketika jam pelajaran di dalam kelas 

b. Siswa sering berlarian di luar dan di dalam kelas 

c. Siswa sering mondar mandir di dalam kelas dalam waktu pembelajaran 

d. Siswa asik dengan dunianya sendiri  

e. Siswa sering menjilat-jilat tangan 

f. Siswa suka mencium-cium benda 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari berbagai masalah di atas maka peneliti 

membatasi masalah penelitian yaitu meningkatkan ketahanan duduk pada saat 

di dalam kelas dengan menggunaka media permain maze  pada anak autisme. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yaitu masalah pokok yang akan diteliti menyangkut 

pernyataan tentang apa masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini. 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: “ Apakah bermain maze dapat meningkatkan ketahanan 

duduk bagi anak autisme kelas 3 di SLBN 1 Painan?” 

E. Asumsi Peneliti 

Asumsi dalam penelitian ini adalah:  

1. Bermain maze dapat digunakan untuk anak autisme 

2. Ketahanan duduk anak autis dapat ditingkatkan  

F. Tujuan Peneliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bermain Maze dapat 

meningkatkan ketahanan duduk bagi anak autisme kelas 3 di SLBN 1 Painan. 

G. Manfaat Peneliti 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu: 

 

 

 



5 

 

 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam meningkatkan 

ketahanan duduk anak autisme di dalam kelas. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat secara langsung yang dirasakan 

oleh pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang meningkatakan ketahanan duduk anak autisme dengan 

bermain maze. 

b. Guru kelas 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru kelas untuk dapat 

meningkatkan ketahanan duduk anak autisme dengan bermain maze. 

c. Orang tua  

Penelitian ini dapat menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagi orang tua dalam meningkatakan ketahanan duduk anak autisme 

dengan bermain maze. 

d. Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan 

penelitian selajutnya  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada dalam kondisi dan antar 

kondisi, dapat disimpulkan bahwa dengan durasi ketahanan duduk bagi anak 

autisme kelas III di SLBN 1 Painan dengan menggunakan bermain maze.  

Dari hasil pengamatan di sekolah selama 18 kali pertemuan yang 

dilakukan pada tiga kondisi yaitu enam kali dengan durasi ketahanan duduk 1-3 

menit pada kondisi baseline (A1) sebelum diberikan intervensi, tujuh kali dengan 

durasi ketahanan duduk 2-5 menit pada kondisi intervensi (B), dan lima kali 

dengan durasi ketahanan duduk 3-5 meni pada kondisi baseline (A2)setelah tidak 

lagi diberikan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya waktu ketahanan 

duduk anak autisme dapat ditingkatan dengan bermain maze. 

B. Saran 

Dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi maupun antar kondisi 

menunjukkan adanya perubahan durasi ketahanan duduk anak kearah yang lebih  

baik. Hasil perolehan data ini menunjukkan bahwa bermain Maze dapat 

meningkatkan ketahanan duduk anak Autisme kelas III di SLBN 1 Painan. 

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi guru di sekolah, apabila menemukan anak yang bermasalah dengan  

ketahanan duduk dapat menggunakan bermain Maze dalam meningkatkan 

durasi waktu duduk anak didalam kelas.  

2. Kepada orang tua, apabila anaknya mengalami masalah dengan ketahanan 

duduk dapat menggunakan bermain Maze dalam meningkatkan minat belajar 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dan menambah 

wawasan dalam penggunaan bermaian Mazedalam meningkatkan ketahanan 

duduk anak. 
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